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Abstract: In the digital age of internet use become part of everyday life. Various activities as
working, studying, communicate, buying, have used technology as a tool. It also makes the rules
of life such as ethical norms and regulations that apply in the real world also need to be applied
to the digital world. Ministry of Communication and Informatics revealing internet users in
Indonesia today 63 million people. From that number 95% of them use the internet to access
social networks. This is deemed very necessary in providing knowledge and information on the
benefits, threats and rules of using technology especially social media. The widest use of social
media both for self-expression and for meeting user needs Of course it has an impact on other
users. In addition, teenagers who are currently looking for their identity need to be directed in
getting information and make positive and wise use of social media. Courts are held in the form
of seminars. where this activity provides an overview of social media, negative impacts and
benefits the threat that exists on social media, the right way to use social media. and the last one
is talking about UU ITE. All of these series aim to make people wise in using social media
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Abstrak: Di era digital pemanfatan internet menjadi bagian keseharian masyarakat. Berbagai
aktifitas seperti bekerja belajar, berkomunikasi berbelanja dan sebagainya telah menggunakan
teknologi sebagai alat bantunya. Hal tersebut juga membuat aturan kehidupan seperti norma
etika dan regulasi yang berlaku di dunia nyata juga perlu diapllikasikan pada dunia digital.
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) mengungkapkan pengguna internet
di Indonesia saat ini mencapai 63 juta orang. Dari angka tersebut, 95 persennya menggunakan
internet untuk mengakses jejaring sosial. Hal ini dirasa sangat perlu dalam memberikan
knowledge dan informasi terhadap manfaat, ancaman dan aturan dalam memanfaatkan
teknologi khususnya media sosial. Pemanfatan media sosial yang seluas-luasnya baik
berkekspresikan diri maupun untuk hal pemenuhan kebutuhan pengguna tentunya memberikan
dampak kepada pengguna lainnya. Selain itu remaja yang saat ini mencari jati diri perlu
diarahkan dalam mendapatkan informasi serta memanfatan media sosial secara positif dan bijak.
Pengadian dilaksanakan dalam bentuk seminar, dimana kegiatan ini memebrikan gambaran
mengenai media sosial, dampak negatif dan manfaatnya, ancaman yang ada di media sosial,
cara tepat dalam menggunakan media sosial serta yang terakhir berbicara mengenai UU ITE.
Kesemua rangkaian tersebut bertujuan untuk berupaya menjadikan masyarakat yang bijak dalam
memanfaatkan media sosial.

Kata kunci: Teknolgi; Media sosial; Society 5.0; Bijak
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PENDAHULUAN

Saat ini hadirnya generasi milen-
ial adalah sunnatullah, munculnya gen-
erasi ini sebagai akibat kemajuan sains
dan teknologi. Generasi milenial adalah
generasi yang lahir tahun 2000-an
dengan karakter pribadi yang Kkreatif,
memiliki ide dan gagasan yang cem-
erlang, terbiasa berpikir out of the box,
percaya diri, pandai bersosialisasi serta
berani menyampaikan pendapat di dep-
an publik melalui media sosial.

Generasi milenial cenderung sel-
alu ingin mencari tahu mengenai per-
kembangan zaman. Mereka mencari,
belajar dan bekerja di dalam lingkungan
inovasi yang sangat mengandalkan tek-
nologi untuk melakukan perubahan di
dalam berbagai aspek kehidupannya.
Generasi milenial lebih percaya User
Generated Content (UGC) daripada inf-
ormasi searah, wajib punya media so-
sial sebagai tempat bersosialisasi, kura-
ng suka membaca secara konvensional,
mengikuti  perkembangan teknologi,
cenderung tidak loyal tetapi bekerja
efektif (Wet al., 2020).

Generasi milenial sangat ber-
gantung pada media sosial namun mer-
eka belum memiliki filter yang kuat
untuk dapat menyaring informasi yang
diterima. Nampak terlihat kecenderun-
gan pengguna internet yang sering tidak
peduli dengan nilai-nilai moral dan
etika dalam berkomunikasi dan menye-
barkan informasi di media sosial. Pad-
ahal etika sangat berperan guna meng-
hindari terjadinya konflik dalam bersos-
ialisasi. Oleh karena itu generasi mil-
enial perlu mempersiapkan diri dengan
memperbaiki karakternya (Hidayatullah
et al., 2018).

Generasi milenial mempunyai
tantangan dalam menghadapi Society
5.0 maka perlu diarahkan pada peran
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generasi  milenial untuk kemajuan
bangsa di masa mendatang. Society 5.0
dapat diartikan sebagai suatu konsep
masyarakat yang berpusat pada manusia
(human centered) vyang berbasis
teknologi (technology based). Perkem-
bangan teknologi yang begitu pesat,
termasuk adanya peran-peran manusia
yang tergantikan oleh kehadiran robot
cerdas. Untuk itu maka diperlukannya
pemahaman society 5.0 yang berbasis
spiritualitas dan kebudayaan sebagai
bekal bagi proses pengembangan gen-
erasi milenial yang siap akan probl-
ematika dan tantangan (Penelitian limu
Pengetahuan dan Teknologi Kemen-
ristek & JI Raya Puspiptek Kota Tang-
erang Selatan Banten, 2020).

Perkembangan pesat di bidang
teknologi berdampak besar bagi kehidu-
pan manusia. Hingga saat ini era ind-
ustri 4.0 merupakan tren automasi dan
pertukaran data yang mencakup sistem
siber fisik, internet untuk segala (loT),
komputasi awan, dan sebagainya. Perk-
embangan berlanjut pada masa yang
dikenal sebagai era Society 5.0, saat
aktivitas manusia akan berfokus pada
kegiatan manusia yang berbasis pada
teknologi (Lestari, 2018).

Internet sudah menjadi bagian
dari kehidupan bagi sebagian besar
penduduk dunia. Dari urusan mencari
informasi, bekerja, belanja maupun
bersosial media untuk menyapa teman,
kerabat maupun keluarga. Berdasarkan
data Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) , pengguna
internet Indonesia mencapai 171,7 juta
jiwa atau sekitar 64,8% dari total
populasi penduduk Indonesia sebanyak
264 juta jiwa. Pengguna internet
tersebut meningkat 10,2% atau 27,9
juta orang yang dibandingkan dengan
pengguna internet tahun sebelumnya.
Kenaikan ini disebabkan karena ada
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pembangunan infrastruktur diberbagai
daerah seperti ketersediaan fiber optic
dan infrastruktur pendukung lainnya.
Selain itu berdasarkan studi yang did-
anai oleh UNICEF dan dilaksanakan
oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemkominfo) menemu-
kan bahwa 98 persen dari anak-anak
dan remaja tahu tentang internet dan
79,5 persen diantaranya adalah pengg-
una internet (Wahyudiyono, 2019).

Selain itu, indikasi dominasi usia
muda terlihat dari aktivitas menonton
film secara daring, memutar musik onl-
ine, dan menonton olahraga online men-
jadi pilihan utama pengguna internet
sebagai sumber hiburannya. Peman-
faatan internet selain memberikan man-
faat juga memberikan dampak negarif
jika tidak bijak dalam penggunaannya
khususnya bagi remaja yang masih
dalam proses pencarian jati diri.(Rusno,
2010)(Ratnaya, 2011)

Berdasarkan hal tersebut dirasa
perlu Kepala Desa Sei. Kamah untuk
dilakukanya kegitan pengabdian masy-
arakat khususnya remaja dalam mem-
anfaatkan teknologi khususnya sosial
media. Dalam menyampaikan informasi
tersebut perlunya pendekatan yang baik
dengan memberikan informasi yang
benar dalam pemanfaatan internet bagi
remaja. Pelaksanaan Tri Dharma Perg-
uruan Tinggi khususnya pada bidang
pengabdian yang dilakukan oleh Dosen
STMIK Royal yang mana merupakan
satu-satunya kampus berbasis IT. Mem-
berikan seminar kepada remaja yang
ada di Desa Sei Kamah Il dalam
pemanfaatan Teknologi yang baik.

METODE

Metode pelaksanaan dalam pen-
gabdian masyarakat ini meliputi peng-
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umpulan data dengan wawancara dan
diskusi dan diteruskan dengan seminar
dalam membentuk masyarakat yang
bijak dalam bermedia sosial dalam era
society 5.0.

PEMBAHASAN

Sesuai dengan rencana, pelaksan-
aan pengabdian masyarakat mengenai
“Masyarakat Yang Bijak Dalam Mem-
anfaatkan Sosial Media Di Era Society
5.0” yang di laksanakan di Balai Peny-
uluh Desa Sei Kamah Il Kecamatan Sei
Dadap, dimana kegiatan tersebut telah
direalisasikan sesuai dengan rencana
dan berjalan dengan lancar dan efektif.
Bahkan selama kegiatan berlangsung
semua peserta mengikuti dengan penuh
antusias. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya para peserta mengajukan
pertanyan-pertanyaan yang berkaitan
dengan topik kegiatan.

Bahkan ketika waktu kegiatan
sudah habis sesuai dengan jadwal yang
sudah di tentukan masih banyak peserta
yang enggan untuk pulang ke tumah
masing-masing. Hal ini dikarenakan
banyaknya dukungan dari berbagai pi-
hak baik STMIK Royal Kisaran melalui
LPPM. Kepala Desa, dan masyarakat
yang terlibat sebagai peserta kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Adapun
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan selama empat (4) hari
yakni pada tanggal 17-18 Nopember
2021, yang di mulai dari pukul 09.00
s/d 15.00 WIB.

Hasil kegiatan ini bertujuan mem-
berikan pengetahuan dan informasi da-
lam memanfatakan sosial media dengan
bijak kepada masyarakat di desa Sei
Kamah khususnya yang terlibat dalam
kegiatan pengadian kepada masyarakt,
sehingga dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat terkhususnya remaja.
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Hal ini berdasarkan hasil banyak peserta
yang antusias dalam berdiskusi pada
sesi seminar serta wawancara dengan
pihak desa yang mengikuti kegiatan
tersebut.

Adapun hasil yang didapat dari
kegiatan pelatihan dan simulasi ini
sebagai berikut:

1. Masyarakat memahami dampak
dari perkembangan teknologi khus-
usnya media social, jika tidak bijak
dalam menggunaka media social
tersebut.

2. Masyarakat mengerti akan dampak
media sosial tidak hanya kepada
diri sendiri akan tetapi seluruh
orang yang memanfaatkan media
sosial tersebut. Hal ini disebut
dengan etika bermedia sosial. oSN e
Selain itu dalam menyebarkan inf- ““’ﬁ"“"‘ﬁr”""“_
ormasi harus merupakan informasi Gambar 3. Persiapan pemasangan
yang benar dan memiliki sumber spanduk
yang jelas. & -

3. Kepala Desa Sei Kamah Il siap
mendukung program Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan terkait
dengan pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Selain itu kepala
desa juga mendukung program
Literasi Digital yang digalakkan
oleh Kementerian Komunikasi dan

Informatika. Gambar 4. Membimbing Peserta
pengabdian

Di bawah ini merupakan foto-
foto dalam pelaksanaan kegiatan peng-
abdian kepada masyarakat

i P BaLAI DESA x
™ SEI KAMAH 1

KEC,SEI DADAP
KAB.ASAHAN

Gambar 5. Membimbing Peserta
pengabdian

Gambar 1. Persiapan pemasangan
spanduk
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Gambar 6. Membimbing Peserta
pengabdian
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Gambar 7. Foto bersama Kepala Desa

SIMPULAN

Dari kegiatan yang sudah di
lakukan maka dapat di simpulkan bah-
wa kegiatan ini memberikan manfaat
kepada masyarakat yang berada di ling-
kungan desai Sei Kamah yang sudah
terlibat dalam kegiatan pengabdian kep-
ada masyarat khususnya remaja dalam
memanfaatkan media sosial seluas-
luasya dan tetap memperhatikan etika
dalam bermedia sosial karena kebe-
basan yang dimaksud adalah kebebasan
yang bertanggung jawab dan diatur oleh
UU ITE.

Selain itu kegiatan ini merupa-
kan dukungan yang dilakukan oleh
STMIK Royal maupun Masyarakat
Desa Sei Kamah terhadap program
program Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan dan program Literasi Dig-
ital yang digalakkan oleh Kementerian
Komunikasi dan Informatika.
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